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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan &empuan membaca dengan
menggunakan buku cerita bergambar pada anak kelorBpai TK Pertiwi
Glagah | Jatinom Klaten Tahun Ajaran 2012 / 2013.

Penelitian ini menggunakan setting TK Pertiwi GladaJatinom Klaten pada
anak Kelompok B Tahun Ajaran 2012/2013 yang bermill anak, terdiri dari 9
anak laki-laki dan 2 anak perempuan. Dalam peaglithi menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas. Data tentang perilaktuganak, situasi kelas saat
pembelajaran dan data tentang kemampuan membakal&oapulkan dengan
lembar observasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggnnbuku cerita bergambar
dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anakpakdB di TK Pertiwi
Glagah | Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini dapathdili dari adanya kenaikan
prosentase hasil kegiatan membaca sebelum tindalkapai siklus Il, yaitu pada
saat sebelum tindakan 44%, siklus | mencapai 6#d6ssl mencapai 86%.

Kata kunci :Kemampuan membaca, media, dan buku cerita bergambar.
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Pendahuluan

Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah satwk pendidikan
sekolah (PP No. 2 Tahun 1990). Sebagai lembagaidieawl sekolah, tugas
utama TK adalah mempersiapkan anak dengan mempdkkan berbagai
pengetahuan, sikap / perilaku, keterampilan aggratdanelakukan adaptasi
dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di g$ekdRandangan ini
mengisyaratkan bahwa TK merupakan lembaga pendidikasekolah atau pra
akademik. Dengan demikian, TK tidak menggambardgang jawab utama dalam
membina kemampuan skolastik atau akademik anak rtsegemampuan
membaca. Substansi pembinaan kemampuan skolaatikakademik ini harus
menjadi tanggung jawab utama lembaga pendidikarolaekdasar. Banyak
sekolah dasar seringkali mengajukan persyaratamassk dengan menggunakan
konsep akademik, terutama tes membaca. Lembagadpemd sekolah dasar
seperti ini sering pula dianggap sebagai lembagaligé&an berkualitas dan
bonafit. Praktik pendidikan seperti itu mendoroeghbaga Taman Kanak-kanak
maupun orang tua berlomba-lomba mengajarkan kemamplademik seperti
membaca dengan mengadopsi pembelajaran disekodain. déondisi seperti itu
justru diperparah oleh desakan dari orang tua ligarmemasukkan anaknya ke
sekolah dasar yang bonafit.

Berdasarkan pengamatan dari penulis diketahui lkaapak-anak yang
kemampuan membacanya masih rendah sebelum menggumaklia buku cerita
bergambar. Mencermati kenyataan tersebut dapata#idka bahwa pembelajaran
membaca belum menunjukkan hasil yang mengembirdBamikian pula yang
terjadi pada anak kelompok B di TK Pertiwi Glagaldatinom Klaten Tahun
Ajaran 2012/2013 semester |, dari 11 anak yang rayamg mampu membaca
baru 4 anak, baru 36% anak yang mampu membaca,ab¥¥ belum mampu
membaca.

Rendahnya tingkat keberhasilan pembelajaran membsraebut
disebabkan karena tidak semua anak TK dapat menfth&eta karena membaca
merupakan usaha yang sulit bagi anak TK, membacapakan kegiatan yang

rumit yang membutuhkan sejumlah keterampilan, sepemperhatikan, melihat



hari-hati pada tulisan, mengingat bunyi huruf daeanerka bahasa, dan anak TK
mengeluarkan banyak energi untuk membaca, sehiaggk mudah frustasi
(Aisyah, 2007 : 6.45).

Strategi pembelajaran yang tepat akan meningkatkasii pembelajaran
yang lebih baik, fasilitas sumber belajar yang kapg memungkinkan hasil
pembelajaran meningkat dan alat peraga yang tepait whenarik akan
meningkatkan kemampuan pada anak. Namun pada kamysia, disekolah
masih banyak dijumpai kelemahan guru dalam merddimn melaksanakan strategi
pembelajaran, sumber belajar yang terbatas dangpeagn alat peraga yang
kurang tepat dan kurang menarik minat anak. Memgimentingnya peranan
membaca bagi warga masyarakat, maka disekolah nddeai TK sampai
Perguruan Tinggi diajarkan membaca sebagai masgapah wajib. Hal ini sesuai
dengan pasal 4 ayat (5) UURI No. 20 Tahun 2003atentsistem pendidikan
nasional yaitu pendidikan diselenggarakan dengamgemabangkan budaya
membaca, menulis dan berhitung bagi segenap waaggarakat. Anderson dkk
(dalam Dhieni Nurbiana, dkk 2008:55) memandang naabsebagai suatu
proses untuk memahami makna suatu tulisan. Proseg ylialami dalam
membaca adalah berupa penyajian kembali dan pearafsiatu kegiatan dimulai
dari mengenali huruf, kata, ungkapan, frase, kdlindan wacana serta
menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya.

Usia prasekolah merupakan wusia yang sangat efekiiftuk
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki amaa Upaya
mengembangkan berbagai potensi ini dapat dilakudkemgan berbagai cara,
termasuk melalui permainan membaca. Permainan neamtiaTK diharapkan
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan bahasdetajai, juga kesiapan mental
dan emosionalnya. Oleh karena itu dalam pelaksapaambelajarannya harus
dilaksanakan secara menarik dan bervariasi.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh gurundat@ningkatkan
kemampuan membaca anak TK adalah dengan menggunaddia. Pengertian
media adalah sarana fisik untuk menyampaikannsateri pembelajaran, seperti
buku, film, video, slide (Briggs, 1977) dalam Ehyaii. (2005 : 45).



Berkaitan dengan media untuk anak usia dini, ma&key@rtian media untuk anak
usia dini adalah segala komponen yang berupa ialatylang dapat memotivasi
anak dan merangsang minat belajar anak untuk tujuemngkatkan aspek-aspek
perkembangan anak usia dini (Eliyawati, 2005 : 45).

Atas dasar pemikiran tersebut diatas perlu dileddsam penelitian
tindakan kelas yang berjudul “Penggunaan Media BDktita Bergambar untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Anak Kelompo#i BK Pertiwi
Glagah | Jatinom Klaten Tahun Ajaran 2012/2013.”

Dengan menggunakan media buku cerita bergambadiiarapkan mampu
meningkatkan kemampuan membaca pada anak kelompak BK Pertiwi

Glagah | Jatinom Klaten.

M etode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitimdakan kelas.
Dalam Arikunto (2007:74), Penelitian tindakan keladalah suatu bentuk
penelitian yang dilaksanakan oleh guru dalam maladsan tugas pokoknya yaitu
mengelola pelaksanaan kegiatan belajar mengajamdaiti luas.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimaksudkan untukmperbaiki kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru deng&wlaborasi dengan peneliti,
atau dengan guru lain.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Glagahldtinom Klaten yang
terletak di Desa Ngemplak, Kecamatan Jatinom, KatawpKlaten. Lokasi TK
Pertiwi Glagah 1 Jatinom Klaten berada di halamaasjid Nurul Iman yang
letaknya strategis dan mudah dijangkau. Alasanlpememilih tempat ini adalah
karena peneliti sendiri bekerja pada tempat tetssktingga memudahkan dalam
memperoleh data.

TK Pertiwi Glagah | Jatinom Klaten sudah terakraslidengan nilai B dari Badan
Akreditasi Nasional.

Waktu penelitian dilakukan pada waktu semester ilggggda tahun ajaran
2012/2013.



Subjek penelitian adalah anak TK Pertiwi Glagahtinbm Klaten. Anak
yang dijadikan subjek penelitian ini adalah anakoikgok B. Anak tersebut
berjumlah 11 anak, terdiri atas 9 anak laki-laki @anak perempuan.

Peneliti memilih kelompok B karena anak-anak keloknpB memiliki
kemampuan membaca yang masih rendah, hal ini diémakttikan dari 11 anak
yang kemampuan membacanya baik baru 4 anak yaiiu36&o.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapapt dan beberapa
siklus. Dalam satu siklus terdiri dari empat tahdégngah yaitu : (a) Perencanaan
tindakan planning), (b) Pelaksanaan tindakan, (c) Pengamathee(ving), dan
(d) Refleksi (eflecting).

Pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah menyRencana Bidang

Pengembangan untuk dua siklus, membuat perangkdaipe, menyiapkan alat
pembelajaran dan menyiapkan lembar pengamatan.

Pada tahap pelaksanaan tindakan kegiatan yangukilakadalah : mengadakan
kegiatan pembelajaran membaca yang dilakukan ddleberapa siklus yang
terdiri dari 2 kali pertemuan pada setiap sikluselaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan Rencana Bidang Penggamb@RBP) yang telah

dibuat dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran admiah dan anak, dengan
langkah-langkah kegiatan yang telah disusun damdanakan.

Pada tahap pengamatan hal yang dilakukan olehipaddlah mengamati : (1)

perilaku guru dalam pembelajaran, (2) perilaku argdtam pembelajaran
membaca dan (3) situasi kelas pada waktu pembatajaembaca.

Pada tahap refleksi yaitu dilakukan disetiap akkégiatan. Hasil refleksi

digunakan untuk menentukan tindak lanjut sebagayaiuntuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pada tahap analisis dan refleksielifermenganalisa data
observasi atau pengamatan yaitu perkembangan atela @ebelum tindakan dan
setelah dilakukan tindakan untuk mengetahui tingkarkembangan dan
keberhasilan tindakan perbaikan yang dilakukan madas I, kemudian peneliti

mencari kekurangan dan membuat perencanaan petbdika pada siklus | ada
peningkatan tetapi belum sesuai dengan haraparg thkanjutkan dengan siklus

[I, mulai dari perencanaan, tidakan, observasirdfiaksi.



Jenis data, data dari penelitian ini adalah datiap#ganbelajaran membaca
dengan menggunakan media buku cerita bergambarrgahputi : perilaku guru
dalam pembelajaran membaca, perilaku anak dalambgdajaran membaca,
situasi kelas waktu pembelajaran membaca dan kemampmanak dalam
membaca. Sumber data dalam penelitian ini melipuhber data yang berasal
dari guru, anak dan situasi kelas saat pembelajaran

Teknik pengumpulan data, pengumpulan data adakti &egiatan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dan dapat diolafjatiesuatu data yang dapat
disajikan sesuai dengan masalah yang dihadapi dpdarelitian ini. Data yang
diambil adalah data tentang kemampuan membaca nlengaggunakan media
buku cerita bergambar. Teknik pengumpulan data ydigginakan adalah :
observasi, catatan anekdot, dokumentasi, wawadearaatatan lapangan.

Instrumen penelitian merupkan alat bantu yang digan untuk mencatat
atau mendapatkan data yang diperlukan. Pembuasémurimen disusun sebelum
peneliti terjun ke lapangan. Dalam penelitian insttumen yang digunakan
adalah: (a) lembar observasi peningkatan kemampmembaca, (b) lembar
observasi penerapan penggunaan media buku centgrbear, yang berisi
tentang catatan pelaksanaan pembelajaran dengaggumakan media buku
cerita bergambar dalam upaya meningkatkan kemampwanbaca pada anak.
Komponen yang dikenai penelitian dalam peneraparmggaenaan media buku
cerita bergambar ini antara lain : pendahuluanaksainaan, inti, penggunaan
media dan penutup yang dilakukan pada waktu penabaita berlangsung (c)
catatan lapangan yaitu digunakan untuk mencatauaefgiatan yang terjadi
diluar perencanaan atau permasalahan-permasalaman mpuncul pada waktu
dilaksanakan kegiatan.

Teknik pengecekan keabsahan data yang diperolets hdiusahakan
kemantapan dan kebenarannya. Untuk menjamin pepaantian kebenaran daya
yang dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian dipilan ditentukan cara-cara
yang tepat untuk mengembangkan keabsahan data gguegoleh. Dalam
penelitian ini akan digunakan teknik tri angulasity teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan penelitian atagampat lainnya untuk

keperluan pengecekan kembali derajat kepercaydan da



Teknik analisis data yang digunakan untuk mengsisatiata-data yang
telah berhasil dikumpulkan antara lain dengan telanialisis komparatif. Teknik
analisis tersebut mencakup kegiatan untuk membgkamdata yang diperoleh
dari kondisi hasil antara siklus. Analisis data npakan teknik yang digunakan
untuk menganalisis data hasil penelitian untuk mgktikan hipotesis yang telah
dirumuskan.

Analisis daya terhadap anak dilakukan beberapaptaedagai berikut : (1)
menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap aotatan, (2) membuat
tabulasi skor observasi peningkatan kemampuan medrek dari nomor, nama
anak, butir amatan, jumlah skor, (3) menghitung senbase peningkatan
kemampuan membaca anak dengan menggunakan mediecénita bergambar
dengan cara sebagai berikut :

a. Prosentase pencapaian kemampuan :

Jumlah skor amat an yang dapat dicapai tiap anak
Jumlah skor maksimum

X 100%

b. Skor maksimum = skor maksimum butir amatan Xgmnbutir amatan.
c. Skor maksimum =4 x 8 =32
d. Hasil prosentase diisikan pada tabel tabulada palom (%)

(4) membandingkan hasil prosentase pencapaian patlap anak dengan
prosentase keberhasilan pada setiap siklus yaaly deientukan peneliti. Peneliti
pada setiap siklus akan berhasil jika anak sudatcapai prosentase yang telah
ditentukan peneliti pada setiap siklusnya.

Indikator pencapaian keberhasilan kegiatan peaelitni akan tercermin
dengan adanya peningkatan yang signifikan terhedaampuan membaca anak
didik yang meliputi aspek : (a) anak mampu mengkaapbunyi huruf yang
ditanyakan, (b) anak mampu membaca beberapa katadaekan gambar, tulisan
dan benda yang dikenal atau yang dilihatnya, (ekanampu membedakan kata-
kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yamgas (d) anak mampu
menceritakan isi buku dengan menunjuk beberapaykaig dikenalnya.



Adapun prosentase keberhasilan penelitian ini tlilem dapat mencapai
maksimal 80% dari jumlah anak seluruh kelas / paguwyang diteliti pada anak
kelompok B.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Refleks Awal (Pra Siklus)

Pembelajaran membaca di TK Pertiwi Glagah |1 sebejam
menggunakan media papan tulis dan kapur, yaitu lpercerita didepan kelas
tanpa alat peraga. Setelah selesai bercerita gmgajukan pertanyaan
tentang isi dari cerita pada anak-anak, kemudian menulis setiap jawaban
dari anak dengan kapur di papan tulis.

Misal : guru mengajukan pertanyaan apa judul daitactadi ?

Anak-anak menjawab, "Jagalah kebersihan lingkumgarah.”

Judul tersebut kemudian ditulis di papan tulis. kaaak diajak mengeja per
huruf, kemudian anak diminta membacanya dengan ej@mer suku kata.
Dari hasil pengamatan dengan pembelajaran membaoggunakan papan
tulis, ternyata anak kurang tertarik, tidak semangepat bosan, anak sering
tidak memperhatikan, pandangan tidak fokus dan dmabicara sendiri.
Pembelajaran membaca dengan media papan tulisagam ternyata kurang
memberikan hasil yang memuaskan, hal ini terbukéikakurang tertarik dan
merasa cepat bosan sehingga kemampuan membacanasik rendah.
Berdasarkan dari hasil observasi yang telah diledsan dengan instrumen
lembar observasi. Prosentase kemampuan membaca smtmsar 44%.
Berawal dari itulah guru mencoba menerapkan peragun media
pembelajaran yang lebih menarik yaitu menggunakdedia Buku Cerita
Bergambar.”

Adapun analisis pencarian berdasarkan fakta ya@twamcara dengan
guru dan pengamatan terhadap anak, bahwa hasketzigtan pembelajaran
membaca anak pada pra siklus belum sesuai harapan Anak tidak
memperhatikan penjelasan guru dan anak belum daapayelesaikan tugas

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh, dua itu disebabkan



karena strategi pembelajaran yang digunakan gutamdgembelajaran
membaca kurang menarik perhatian anak. Pembelajararkesan
membosankan sehingga kemampuan membaca anak evac#ir
Masalah yang akan dipecahkan disini adalah hagihken pembelajaran yang
belum sesuai harapan guru. Penyebab masalah teksebna dalam kegiatan
pembelajaran membaca guru belum menggunakan mexatig tepat dan
belum menggunakan media yang menarik yang tidak bnatranak menjadi
cepat bosan. Langkah yang ditempuh untuk meningkatkemampuan
membaca pada anak yaitu peneliti bersama kolalolzosepakat untuk
menggunakan media buku cerita bergambar.
2. Deskrips Penelitian Siklus|
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan dilakukan oleh guru peneditsama kolabolator
supaya pembelajaran yang dilakukan akan terarahséematik. Pada
tahap ini direncanakan kegiatan pembelajaran sebagéatu : menyusun
rencana kegiatan untuk siklus | dan merancang RencBidang
Pengembangan (RBP) dengan penerapan menggunaké&nbukd cerita
bergambar pada kegiatan pembelajaran membaca 2upieitemuan.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu meagad kegiatan
pembelajaran membaca dengan menggunakan media loekia
bergambar dalam satu siklus ada dua kali perterdeagan alokasi waktu
masing- masing pertemuan adalah 30 menit. Pelatsanagiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana bidang penggambgang telah
dibuat. Pelaksanaan pembelajaran pada tindakamssikhdalah sebagai
berikut :
1) Kegiatan Awal (memberi salam, memimpin do’'a, benya
menyampaikan tujuan dan gambaran umum tentang tkegiang
dilakukan kemudian mengelompokkan anak menjadi raplae

kelompok)



2) Kegiatan inti (Guru memperlihatkan buku cerita laengar pada anak,
menyebutkan judul cerita dan semua anak menirdkan.guru mulai
bercerita sambil membuka buku, halaman demi hala®eielah guru
selesai membacakan cerita, guru memberi kesemp&iaada anak
untuk menyimpulkan isi cerita dan menjawab pertanyaguru
berkaitan dengan isi cerita tersebut. Kemudian guembagikan buku
cerita bergambar kepada semua anak dan mengajakan@embuka-
buka buku cerita bergambar, halaman demi halametela® itu guru
mengajak anak untuk membaca buku cerita bergambkai tmalaman
judul sampai selesai secara berulang- ulang, keanugluru bersama
anak bermain tebak huruf dan kata dengan cara ngiulailang
sehingga anak mengingatnya).

3) Kegiatan Penutup (Peneliti memberikan kesempatda paak untuk
menceritakan pengalaman pembelajaran yang telaksdihakannya,
peneliti melakukan review, dengan mengajukan pgaam yang
berkaitan dengan isi cerita di buku kemudian anakirda untuk
menebak kata yang telah ditempel guru di papas kaili di cocokkan
atau mencari kata dibuku cerita bergambar yangasemngan kata
yang ditempel di papan tulis tersebut. Anak yangatanenjawab dan
lebih cepat dalam mencari kata yang sesuai peringainu
mengacungkan jari dan guru memberikan motivasi.

c. Observasi
Selama proses pembelajaran, peneliti dan kolabalaétakukan observasi
tentang proses kegiatan pembelajaran membaca demgaggunakan
media cerita bergambar yang sedang berlangsunger@iss diarahkan
sesuai dengn point point / butir amatan yang telsisun sebelumnya
yaitu yang berkaitan dengan proses kegiatan pemabeaseperti perilaku
guru, perilaku anak dan situasi kelas. Perilakuk ati@n perilaku guru
waktu proses pembelajaran dicatat dengan lembaends yang
berbentuk checklist. Berdasarkan pengamatan ydaguétan diperoleh

hasil sebagai berikut :
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1) Hasil observasi kegiatan guru. Guru sudah merankag@tan yang
akan dilaksanakan. Pembelajaran membaca berjalagadelancar
walaupun masih ada anak yang tidak konsentrasimddagiatan
pembelajaran tersebut. Dalam menyampaikan matefahsisesuai
dengan rencana pembelajaran.

2) Hasil observasi anak. Pada saat pegiatan membasé @da anak
yang tidak konsentrasi, sebagian anak belum membaka cerita
bergambar sampai selesai, dan sebagian anak bedunmpunmembaca
beberapa kata sesuai dengan tulisan

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan kegiatan pencdtgtangan, peneliti dan

kolabolator melakukan analisis terhadap proses pkjaiban dan analisis

terhadap kemampuan anak membaca buku cerita beagatalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca. Analisis dilakutengan cara
berdiskusi, mengevaluasi proses pembelajaran memlyang telah
dilakukan, serta melihat hal- hal yang sudah baik klal- hal yang belum
baik. Adapun hal- hal yang sudah baik adalah : auglah mulai tertarik,
ada perhatian, anak memiliki motivasi tinggi dasarangin tahu isi cerita
berdasarkan gambar sehingga menumbuhkan minat atel&m
pembelajaran membaca. Hal- hal yang belum baikndgambelajaran
dengan menggunakan media cerita bergambar pades silkddalah hasil
kegiatan pembelajaran belum sesuai dengan harapan lgarena masih
ada anak yang kurang konsentrasi dalam pembelajaearbaca, sebagian
anak belum mampu membaca beberapa kata yang skgan tulisan
pada cerita dan sebagian anak belum membaca buka bergambar
sampai selesai. Hal itu disebabkan karena waktg yhgunakan dalam
pembelajaran membaca masih kurang dan motivasi glidoegikan guru
terhadap anak masih kurang juga.

Berdasarkan butir amatan dalam proses pembelajatdetahui

kemampuan membaca sudah mengalami peningkatan dagitisebelum
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tindakan hanya 44%, pada siklus | sudah mencapéb. 6¥adi ada

peningkatan 23% pada siklus I.

3. Deskripsi Penilaian Siklusl|I
a. Perencanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran membaca dengan mengguneddia
buku cerita bergambar pada siklus | pada umumnyalsumencapai
target, namun secara individu masih ada yang kemanmuembacanya
kurang dibandingkan dengan anak yang lain. Untukgatasi kekurangan
pada siklus | pada hari Sabtu, tanggal 06 Oktobé® eneliti dan guru
melaksanakan perencanaan tindakan pada siklus iKusS Il ini
direncanakan dua kali pertemuan. Pelaksanaan petemertama pada
hari Senin, 08 Oktober 2012, pertemuan kedua padd&labu, 10 Oktober
2012.

Pada siklus Il dilakukan tahap- tahap pada siklusihya saja perlu
pertimbangan dan perencanaan ulang berdasarkdnréféeisi pertama.
Keputusan tindakan benar- benar menunjukkan sahasi hasil siklus I.
Teknik dan media yang digunakan sama dalam penalbbafajmembaca
tetapi pada siklus Il ini yang dibenahi adalah nmelpah waktu dalam
pembelajaran membaca, yang semula pada siklusiediit sekarang pada
siklus Il menjadi 45 menit. Pada siklus | guru knganemberi motivasi
dan tidak memberi reward pada anak, siklus Il debih semangat dalam
memberikan motivasi dan memberi reward berupa hintgang terbuat
dari kertas warna dan ditempelkan pada dada amak-sesuai hasil yang
dicapai anak.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Langkah- langkah pelaksanaan tindakan siklus llasdengan pada
siklus I, hanya pada siklus Il pada kegiatan peajagin membaca lebih
di fokuskan pada permainan tebak kata dengan cadandg- ulang.
Sebelum bermain tebak kata, guru mengulang kenmbafmbacakan isi

cerita berdasarkan tulisan, halaman demi halamatelgh itu guru
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meminta anak untuk membaca tulisan yang ada palla berita dari

halaman satu ke halaman berikutnya. Sebelum mekeajuhalaman

berikutnya yang dilakukan guru adalah mengulang He@mmembaca
tulisan di bawah gambar, per kata demi kata bagahliding membentuk
kalimat. Agar anak mengingat tulisan yang ada ddfawambar guru
menunjukkan gambar, misal gambar susi, lalu gurmim@ anak untuk
mencari kata susi, hal itu dilakukan terus menelais diulang ulang .
supaya anak tidak bosan dan lebih semangat gurakokan kegiatan ini
dengan bermain tebak kata yaitu anak diminta meakata yang sudah
ditempel di papan tulis dengan menggunakan karay, kalu strategi yang
digunakan adalah bermain tebak kata dengan carhalodiapa cepat
menjawab "Bintang siap ditempel didada”. Diakhimteelajaran, peneliti

melakukan review dan menutup pembelajaran dengao’laedan salam.

. Observasi

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah p&neiaupun
kolabolator mengamati proses kegiatan pembelajarambaca dengan
menggunakan media buku cerita bergambar yang sedarigngsung,
yaitu seperti perilaku guru, anak dan situasi ket pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh hasil sebagkut :

1) Setelah guru menambah waktu dalam pembelajaran at@nimaka
semua anak mampu menyelesaikan kegiatan membauaacerta dari
halaman depan sampai selesai.

2) Setelah guru lebih semangat dalam memberi motipasia anak
dengan memberikan reward berupa bintang, maka amak-
berlomba-lomba untuk menunjukkan kebolehannya datlembaca
sehingga anak lebih fokus dan konsentrasi dalanateeagmembaca.

3) Kegiatan bermain tebak kata dengan cara diulanggulaan
memperlihatkan gambar kemudian anak diminta untekunjukkan
tulisan sesuai gambar dengan cara diulang-ulang femyata anak
mampu membaca kata berdasarkan tulisan sehingda raaapu

membaca dalam bentuk kalimat.
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d. Analisis Refleksi

Pada tahap ini peneliti menganalisis data obserpasingkatan
kemampuan membaca anak sebelum dilakukan tindaken seételah
dilakukan tindakan. Hal itu dilakukan untuk mengeta tingkat
keberhasilan tindakan perbaikan yang dilakukan gédas Il dan peneliti
menganalisis kekurangan dan kelebihan tindakan yalady dilakukan
hingga siklus II.

Proses pelaksanaan pada siklus Il sudah baik, kblempada siklus
| dapat teratasi dengan baik. Hal ini membuat kamlipembelajaran
membaca dengan menggunakan media buku cerita beaganengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tercapainyalikator yang
ditetapkan mengenai kemampuan membaca mencaf@do> Pada siklus
Il ini masih ada anak yang kurang konsentrasi tida&mperhatikan
kegiatan pembelajaran membaca, tetapi dalam hagbaneliti dan guru
mempunyai pertimbangan bahwa setiap anak mempkayakteristik,
kemampuan dan latar belakang yang berbeda makgaiantara anak
yang satu dengan yang lain juga berbeda.

Berdasarkan analisis dan refleksi diatas, tindgdaaa siklus Il ini
dikatakan berhasil. Hal ini dibuktikan dengan pridase kemampuan
membaca anak yang lebih meningkat dibandingkan atengiklus
sebelumnya. Dan sudah mencapai rata- rata proseydag ditargetkan
peneliti : yaitu sebelum tindakan 44%, siklus | 6d#n pada siklus Il

mencapai 86%.

Penutup

Media buku cerita bergambar merupakan media yapgtdaeningkatkan
kemampuan membaca anak karena dengan buku cergantizar anak akan
melihat gambar-gambar dalam buku dan bicara menggarabar-gambar itu
sehingga anak mampu belajar membaca gambar. Igaah berguna bila mula-

mula mereka memulai membaca karena petunjuk-pdturgari gambar
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memberinya kepercayaan diri untuk mencoba kata ditawah gambar- gambar
itu, sampai akhirnya anak mampu membaca kata deegah

Hal ini didukung dengan pendapat yang dikemukakah ®hieni (2005:
12.11) bahwa seorang anak yang terbiasa menggunbkéio-buku akan
menyerap banyak informasi yang diperlukan sebeletajdr membaca. la akan
memahami misalnya bahwa kita selalu mulai dari depan bergerak ke
belakang, dan bahwa kita menangani tiap halamanatis ke bawah. Dan tiap
baris dari kiri ke kanan, bahwa gambar-gambar daggehbantu memahami kata-
kata, bahwa kata-kata dipisahkan oleh spasi kosdrajywa suatu cerita
mempunyai bagian awal, bagian tengah dan akhir w@ngmg mengikuti pola.
Buku merupakan cara yang sangat bagus untuk membaarigembangkan daya
pemahaman dan bicara, mendengarkan dan berkorsersgata pengamatan.
Semua ini penting dalam proses membaca.

Berdasarkan pada hasil pembahasan dan melihat anmmuasalah, maka
penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pemg@an media buku cerita
bergambar dapat meningkatkan kemampuan membacaapallekelompok B di
TK Pertiwi Glagah | Jatinom Klaten tahun ajaran 202013. Hal ini dapat dilihat
dari adanya kenaikan prosentase hasil kegiatan baxemdari sebelum tindakan
sampai pada siklus Il yaitu pada saat sebelum kard@4%, siklus | mencapai

67% siklus Il mencapai 86%.
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